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Holmes & Rahe (1967) pemah membuat sebuah tabel yang mengurutkan hal-hal apa saja yang dapat
membuat orang menjadi stres. Pada tabel tersebut, perceraian merupakan urutan kedua setelah kematian
pasangan hidup. Oleh karenaitu orang yang bercerai harus segera menyesuaikan dirinya, sehingga orang
tersebut dapat segera mengatasi rasa sedih, dan marah, menerima dirinya sendiri, anak-anak dan mantan
suaminya, kembali bekeija dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan sekitar, dan lain-lain
masal ah yang biasanyatimbul setelah perceraian. Adapun masalah-masalah yang biasanya dialami oleh
mereka yang bercerai adalah masal ah secara psikologis'emosi, dalam mengasuh anak, pel aksanaan tugas-
tugas rumah tangga, keuangan, sosial hingga seksual (Hurlock, 1980).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui masalah-masalah apa sgja yang dialami pada wanita dewasa
muda yang berpisah/bercerai. Selain itu ingin dilihat pula gambaran dan dinamika penyesuaian diri mereka
setel ah berpisah/bercerai. Untuk menjawab tujuan penelitian di atas, maka dilakukan wawancara mendalam
terhadap empat orang subyek. Hasil wawancara yang diperoleh akan dianalisis dan diinterpretasi dengan
menggunakan teori-teori yang sudah ada. Penyesuaian diri tidak selalu dilakukan setelah terjadi perceraian,
mengingat adapula orang yang telah melakukan penyesuaian diri jauh sebelumnya, yaitu pada saat mereka
berpisah dengan suaminya (Lasswell & Lasswell, 1987). Oleh karenaitu penelitian ini akan menggali
penyesuaian diri subyek setelah bercerai, maupun pada subyek yang berpisah lalu bercerai. Adapun subyek
penelitian ini adalah wanita yang berpisah/bercerai pada usia dewasa muda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah yang ditemukan pada keempat subyek penelitian adalah
masal ah secara psikologis/emosi, yaitu subyek merasa sedih dan kecewa karena rumah tangga mereka
berakhir dengan perceraian. Selain itu mereka juga merasa kesepian dan kehilangan sejak berpisah bercerai
dengan suami mereka. Masalah lain yang ditemukan pada subyek adalah masalah dalam mengasuh anak,
masalah dalam hal keuangan, dan sosial. Subyek dalam penelitian ini tidak raengalami masalah dalam

pel aksanaan tugas rumah tangga sehari-hari dan pemenuhan kebutuhan seks. Waktu yang diperlukan subyek
untuk dapat menyesuaikan diri mereka setelah berpisahe™cerai adalah bervariasi, antara satu/dua sampai
limatahun, bahkan hingga saat subyek diwawancara. Hal ini disebabkan faktor-faktor tertentu seperti
apakah subyek masih mencintai suaminya atau tidak, lama dan kualitas perkawinan subyek, siapakah yang
berinisiatif untuk bercerai, pandangan subyek terhadap perceraian, jumlah anak yang dimiliki, apakah
subyek bekeija dan mempunyai penghasilan sendiri, dan lain.lain.
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